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Abstract  
Background: Stunting is a condition where height for age is low, or a condition where a child's body is shorter 

than other children of the same age. In the long term stunting causes impaired motor and cognitive 
development, unbalanced body functions, posture is not optimal as an adult and when old is at risk of 
developing diseases related to diet. One way to prevent stunting is to increase knowledge in cadres. 

Objectives: The purpose of this community service is to increase cognition in cadres as an effort to prevent 
stunting in Linggasari Village. Methods: (i) Identify the level of knowledge of cadres about stunting (ii) 
Socialisation through health workers and leaflets, and (iii) Evaluation. Results: The number of cadres who 

participated in community service activities was 25 people. From the evaluation of the activity, it was obtained 
that the cadres had an understanding of stunting prevention as evidenced by an increase in knowledge. 
Conclusion: Community service related to cognitive improvement in Linggasari was attended by 25 cadres 

with the results of cognitive improvement related to stunting prevention.   
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Abstract  
 
Latar belakang: Stunting adalah keadaan dimana tinggi badan berdasarkan umur rendah, atau keadaan 
dimana tubuh anak lebih pendek dibandingkan dengan anak lain seusianya. Pada jangka panjang stunting  
menyebabkan gangguan perkembangan motorik dan kognitif, fungsi-fungsi tubuh tidak seimbang, postur 
tubuh tidak maksimal saat dewasa dan saat tua beresiko terkena penyakit berhubungan dengan pola makan. 

Salah satu pencegahan stunting adalah dengan peningkatan pengetahuan pada kader. Tujuan : tujuan 
pengabdian masyarakat ini adalah peningkatan kognitif pada kader sebagai upaya pencegahan stunting di 
Desa Linggasari. Metode :  (i) Identifikasi tingkat pengetahuan kader tentang stunting (ii) Sosialisasi melalui 

penkes dan leaflet, dan (iii) Evaluasi. Hasil : Jumlah kader yang mengikuti kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat sebanyak 25 orang. Dari evaluasi kegiatan diperoleh kader telah memahami tentang pencegahan 
stunting dibuktikan dengan peningkatan pengetahuan. Kesimpulan : Pengabdian masyarakat terkait 

peningkatan kognitif di Linggarsari dihadiri oleh 25 kader dengan hasil terdapat peningkatan kognitif terkait 
pencegahan stunting.  
Kata kunci : Peningkatan kognitif; pencegahan stunting; kader 
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PENDAHULUAN  

 Stunting  merupakan istilah untuk penyebutan anak yang tumbuh tidak sesuai dengan ukuran 

yang semestinya (bayi pendek). Stunting adalah keadaan tubuh yang sangat pendek hingga 

melampaui defisit 2 SD dibawah median panjang atau tinggi badan populasi yang menjadi referensi 

internasional. Stunting adalah keadaan dimana tinggi badan berdasarkan umur rendah, atau 

keadaan dimana tubuh anak lebih pendek dibandingkan dengan anak – anak lain seusianya 

(Rahayu, Sukmawati, Heryani, Rahmawati, & Ridla Firdaus, 2022).  

 Secara garis besar penyebab stunting dapat dikelompokkan kedalam 3 tingkatan yaitu 

tingkat masyarakat, rumah tangga (keluarga), dan individu. Pada tingkat masyarakat meliputi sistem 

ekonomi, sistem pendidikan, sistem kesehatan dan sistem sanitasi dan air bersih.  Pada tingkat 

rumah tangga (keluarga) meliputi kualitas dan kuantitas makanan yang tidak memadai, tingkat 

http://www.indonesian-publichealth.com/2013/03/pemantauan-status-gizi.html
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pendapatan, jumlah dan struktur anggota keluarga. Faktor penyebab yang terjadi di tingkat rumah 

tangga akan mempengaruhi keadaan individu yaitu anak berumur dibawah 5 tahun dalam hal asupan 

makanan menjadi tidak seimbang, berat badan lahir (BBLR), dan status kesehatan yang buruk 

(Unicef framework) (Rahayu et al., 2020).  Penelitian lain menyebutkan penyebab stunting 

berdasarkan faktor keturunan menyumbang 15% sedangkan faktor penentu lain yang dominan 

terjadi yaitu permasalahan asupan gizi pada anak, hormon pertumbuhan dan terjadinya penyakit 

berulang. Stunting juga disebabkan pada masa kehamilan yaitu masalah asupan gizi saat hamil, 

pengetahuan ibu tentang gizi saat masa kehamilan dan masa nifas (Sukmawati et al., 2020).   

 Dampak yang ditimbulkan oleh stunting dalam jangka pendek yaitu daya tahan tubuh 

menurun sehingga mudah terserang penyakit. Pada jangka panjang dapat menyebabkan gangguan 

perkembangan motorik dan kognitif, fungsi-fungsi tubuh tidak seimbang, mengakibatkan kerugian 

ekonomi, postur tubuh tidak maksimal saat dewasa dan saat tua beresiko terkena penyakit 

berhubungan dengan pola makan.  Pencegahan stunting harus melibatkan beberapa pihak; baik 

pemerintah, tenaga kesehatan, masyarakat, keluaraga dan individu untuk menciptakan generasi 

tanpa stunting. Pemberdayaan masyarakat merupakan bagian dari promosi kesehatan untuk 

meningkatkan nilai, pengetahuan, prilaku masyarakat salah satunya dalam pengendalian stunting 

(Nurapandi, Rahayu, Sukmawati, & Firdaus, 2022).  

 Kader merupakan tenaga masyarakat yang dianggap paling dekat dengan masyarakat 

sekitar,dalam hal ini Kemenkes membuat kebijakan untuk mengadakan pelatihan pada kader guna 

meningkatkan pengetahuan, dalam rangka menurunkan angka kematian ibu, bayi, anak dan balita. 

Kader adalah orang yang mempunyai tugas untuk melaksanakan program posyandu termasuk 

didalamnya adalah penurunan angka stunting (Resna Litasari, Ima Sukmawati, 2020). Tujuan 

pengabdian masyarakat ini adalah peningkatan kognitif sebagai salah satu pencegahan stunting. 

Sesuai dengan teori Health Promotion Model dimana salah satu keberhasilan peningkatan derajat 

kesehatan adalah berfokus pada pelayanan promotif dan preventif daripada kuratif. Upaya promotif 

dan preventif dilakukan dengan meningkatkan kesehatan ibu dan anak, meningkatkan status gizi 

masyarakat, mampu mengendalikan penyakit, melakukan Germas. Pemberdayaan masyarakat 

menjadi solusi untuk mengatasi masalah termasuk di bidang masalah berkaitan kesehatan. Hal ini 

yang melatarbelakangi pengabdian masyarakat dengan topik peningkatan kognitif kader sebagai 

salah satu pencegahan stunting di Desa Linggasari.  

 Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kognitif 

pencegahan stunting pada kader sehingga angka kejadian stunting  mengalami penurunan.  

METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan kader dilakukan di Desa Linggasari pada 

bulan Februari 2023.  Kegiatan dilakukan secara terpadu dengan melibatkan seluruh kader yang 

berada di Desa Linggasari berjumlah 25 kader, Bidan Desa, serta bagian pemerintahan dari Desa 

Linggasari.  Metode yang digunakan adalah Pendidikan Kesehatan mengenai stunting kepada kader. 

Pendidikan kesehatan yang diberikan dengan penyuluhan menggunakan metode ceramah. Materi 

berisi mengenai pengertian stunting, faktor penyebab stunting, dampak stunting, serta 

penatalaksanaan dan pencegahan stunting. Tahap pertama, penyampaian materi. Materi diberikan 

kurang lebih 30 menit dengan penyuluhan menggunakan power point dan pemberian leaflet. Tahap 

kedua adalah kesempatan peserta bertanya, bila ada materi yang kurang dimengerti. Selanjutnya 

tahap ketiga adalah evaluasi yang diberikan kepada responden dengan tanya jawab mengenai materi 

yang telah diberikan dan pemberian post test.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat mendapatkan antusias dari para kader, terbukti ketika 

brainstorming kader aktif bertanya. Kegiatan ini diikuti oleh kader Linggasari Kecamatan Ciamis 

Kabupaten Ciamis. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat sebagai berikut : 

1. Identifikasi pengetahuan kader 

Sebelum dilakukan penyuluhan, dilakukan post test terlebih dahulu mengenai materi 

pencegahan stunting.  Dari total 25 kader yang hadir, didapatkan hanya 65 % yang masuk dalam 

kategori pengetahuan baik.  Meningkatkan pengetahuan mengenai stunting perlu dilakukan untuk 

menekan angka stunting yang semakin meningkat. Pendidikan kesehatan adalah usaha sadar untuk 

menimbulkan perubahan tingkah laku hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan sosial. Tujuan 

pendidikan kesehatan adalah untuk mengubah perilaku masyarakat yang tidak sehat menjadi sehat 

(Khosiah & Muhardini, 2019).  Pengabdian masyarakat ini sesuai dengan pengabdian yang 

dilaksanakan oleh  (Rahayu et al., 2022) yang menyatakan bahwa sebelum dilakukan penyuluhan 

pengetahuan tentang pencegahan stunting hanya sebanyak 40% , dan setelah dilakukan penyuluhan 

pemahaman meningkat menjadi 77,1%. 

2. Sosialisasi  

Kegiatan sosialisasi ini dilakukan pada bulan Februari 2023 di Desa Linggasari Ciamis. Sebelum 

melakukan kegiatan, dilakukan pengajuan pertanyaan kepada beberapa orang mengenai materi 

stunting. Hanya ada beberapa kader yang bisa menjawab dengan tepat. Materi berisi mengenai 

pengertian stunting, faktor penyebab stunting, dampak stunting, serta penatalaksanaan dan 

pencegahan stunting dan  disampaikan dalam bentuk Power point menggunakan infocus, dan 

Leaflet.  Materi di buat dalam bentuk SAP (Satuan Acara Penyuluhan) yang terdiri dari tahap 

pendahuluan, penyajian dan penutup. Tahap penyuluhan menjelaskan mengenai pengertian 

stunting, faktor penyebab stunting, dampak stunting, serta penatalaksanaan dan pencegahan 

stunting. Tahap penutup melakukan sesi tanya jawab dan memberi tanggapan kepada kader. 

Sosialisasi berjalan lancar. kader terlihat antusias dan memberikan beberapa pertanyaan terutama 

mengenai pencegahan stunting.  

Untuk mendapatkan perilaku yang baik, maka faktor-faktor yang mempengaruhinya juga 

harus baik. Untuk meningkatkan perilaku pencegahan stunting maka sikap dan faktor lain juga harus 

ditingkatkan. Salah satu upaya untuk meningkatkannya adalah dengan kegiatan pembelajaran 

melalu media pembelajaran (Nurhidayati, 2021). Media pembelajaran pada kegiatan ini berupa 

leafleat yang berisi tentang Pencegahan Stunting. Leaflet disusun menggunakan bahasa yang 

sederhana dan dilengkapi dengan gambar untuk memudahkan pemahaman kader mengenai isi 

leaflet. Isi yang sederhana dan gambar ini yang diharapkan dapat memudahkan pembaca memahami 

isi sehingga meningkatkan kader dalam pencegahan stunting. 

3. Evaluasi  

Alat Ukur yang digunakan adalah dengan pemberian kuesioner pre test /sebelum dan post 

test /sesudah pemberian intervensi berupa materi penyuluhan mengenai pengertian stunting, faktor 

penyebab stunting, dampak stunting, serta penatalaksanaan dan pencegahan stunting. Hasilnya 

sebelum pemberian materi, pengetahuan kader 65% berada pada tingkat pengetahuan rendah. 

Setelah melakukan intervensi, diskusi dan brainstorming, 100% kader berada pada tingkat 

pengetahuan baik. Hal ini membuktikan bahwa ada peningkatan yang signifikan. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa edukasi berupa pendidikan kesehatan pada mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan tentang pencegahan stunting 

(Himawaty, 2020).  Terkait peran kader adalah mendapatkan berbagai informasi kesehatan lebih 

dahulu dan lebih lengkap. Ikut berperan secara nyata dalam perkembangan tumbuh kembang anak 
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balita dan kesehatan ibu. Salah satu fungsi posyandu adalah sebagai media promosi kesehatan dan 

gizi, pemantauan pertumbuhan balita. Promosi kesehatan adalah suatu kegiatan atau usaha 

menyampaikan informasi kesehatan kepada masyarakat sehingga dapat meningkatkan pengetahuan 

tentang kesehatan yang lebih baik. Oleh karena itu, pemberian informasi tentang pencegahan 

stunting bagi kader posyandu sangatlah penting, karena dengan begitu para kader memiliki bekal 

untuk melaksanakan perannya dalam memberikan penyuluhan kepada para ibu di posyandu, 

sehingga diharapkan kejadian stunting dapat berkurang (Astuti, 2018).  

 

 
 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan: Pengabdian 

masyarakat terkait peningkatan kognitif di Linggasari dihadiri oleh 25 kader dengan hasil terdapat 
peningkatan kognitif terkait pencegahan stunting.  
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